
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan dalam memperoleh 

berbagai data untuk diproses menjadi informasi yang lebih akurat sesuai 

permasalahan yang akan diteliti. Pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif dengan studi kasus yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam dan lengkap dari 

obyek yang diteliti. Tahapan penelitian dapat dilihat pada diagram alur berikut: 

 
Gambar 3. 1 Diagram Alur Langkah Penelitian
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3.1 Tahapan Perencanaan 

 Pada tahapan ini, pertama dilakukan identifikasi masalah, dimana pada 

penelitian ini identifikasi masalah dilakukan  untuk mengetahui permasalahan 

yang dihadapi oleh DISPUSIP dengan masukannya adalah data terbaru dan 

ekspetasi  dengan cara melakukan wawancara dan diskusi serta mengeluarkan 

conclusion rumusan masalah dari penelitian ini terhadap proses bisnis yang ada 

berdasarkan Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru. 

 Dalam identifikasi masalah, dilakukan kegiatan awal dengan melakukan 

wawancara dengan top management yaitu wawancara dengan Kepala Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru ibu Ir. Hj. NELFIYONNA. M. Si , 

Kepala bidang pengelolaan pelestarian dan layanan Perpustakaan ibu Hj. Resna 

Sari dewi,S.Pi. Kepala seksi pelayanan Perpustakaan dan otomasi ibu Reni 

prasetya wati,M.Si , dan Rubaman Hasuli, S.T. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan 

dan opini bahwa pengelolaan dan pelayanan perpustakaan dan kearsipan terhadap  

knowledge untuk DISPUSIP sangat dibutuhkan  karena kebutuhan akan 

pengetahuan dari individu atau instansi sangat diperlukan untuk memaksimalkan 

kinerja dan pendukung keputusan antar pegawai. Sementara itu DISPUSIP telah 

melakukan identifikasi beberapa tantangan pengembangan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan dan kearsipan, diantaranya terhadap sumber daya 

manusia, layanan dan koleksi, sarana dan prasarana, tingkat gemar dan minat 

baca, akses dan pemanfaatan perpustakaan, dan perkembangan teknologi 

informasi. Hal tersebut dapat menambahkan kebutuhan akan suatu pengelolaan 

pengetahuan dan pelayanan terhadap perpustakaan dan kearsipan pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan , sehingga dinas tersebut dapat menjalankan rencana 

strategis SKPD sesuai dengan target yang ingin dicapai.  

3.2 Tahap Pengumpulan Data 

 Pada tahap ini pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara 

observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap infrastruktur teknologi dan 
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perangkat yang digunakan oleh pihak dinas perpustakaan dan kearsipan kota 

Pekanbaru yang diperoleh melalui data primer dari bpa.pekanbaru.go.id dengan 

jumlah 11 standar pelayanan yang ada, mengamati  knowledge culture yang ada, 

dan mengamati secara langsung bentuk pelayanan perpustakaan dan kearsipan 

serta mengadakan Focus Group Discussion yang dapat menghasilkan kondisi 

kelola pengetahuan yang ada dalam DISPUSIP. Kemudian melakukan studi 

pustaka tambahan yang berkaitan dengan penelitian. 

3.3 Tahap Analisa Permasalahan 

 Pada penelitian ini setelah data terkumpul, kerangka kerja utama dalam 

penelitian ini berdasarkan analisa road map Amrit Tiwana. Dalam penelitian ini, 

fase yang akan digunakan yaitu fase 1 dan fase 2. 

3.3.1 Analisis Road Map Amrit Tiwana 

1. Analisa infrastruktur yang ada 

 Pada tahap ini, analisis infrastruktur IT yang ada dalam proses pelayanan 

dan perpustakaan berdasarkan pengembangan pelayanan perangkat daerah 

untuk mengetahui teknologi yang nanti dapat diterapkan knowledge 

management system. 

2. Menyatukan knowledge management dengan strategi bisnis 

 Analisa yang dilakukan adalah melakukan analisa mengenai hubungan 

antara strategi dalam mengelola knowledge  yang berhubungan dengan 

proses pelayanan dan perpustakaan. 

3. Desain arsitektur knowledge management 

 Pada tahap ini, desain arsitektur knowledge management system yang 

akan menyesuaikan dengan arsitektur Tiwana. 

4. Melakukan audit  terhadap aset pengetahuan dan sistem yang 

tersedia 

 Knowledge yang saat ini ada dalam instansi dianalisa, terutama knowledge 

yang berhubungan dengan pelayanan dan perpustakaan sesuai renstra yang 

ingin dicapai. 
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5. Mendesain manajemen tim pengetahuan 

 Tim knowledge management dibentuk dari seluruh pegawai baik dari top 

management hingga bottom management sesuai kebutuhan dari 

pengembangan sistem , pengimplementasian dan sosialisasi terhadap 

knowledge management system. 

6. Membuat cetak biru KMS 

 Pada tahap ini,berdasarkan proses penciptaan knowledge yang kemudian 

dilanjutkan ke perancangan sebagai acuan membuat model KMS yang 

dibutuhkan. 

7. Membangun KMS 

 Dalam membangun KMS dilakukan perancangan arsitektur sistem 

knowledge management system yang dikembangkan dengan sistem 

berbasis web untuk memfasilitasi knowledge management di dinas 

tersebut. 

3.4 Tahap Perancangan Sistem 

 Tahapan ini merupakan tahapan pengembangan sistem setelah 

menganalisa permasalahan yang terdapat pada sistem lama, berbagai bahan dari 

studi literature dan defenisi objek dari solusi permasalahan yang ada, yang 

kemudian mengembangkan pemodelan dari desain yang telah dibuat. Pemodelan 

merupakan suatu cara dalam mendeskripsikan tentang proses dari suatu sistem 

bekerja atau menampilkan interaksi dari beberapa komponen.  

 Selain itu juga akan dilakukan pendokumentasian dengan model Unified 

Modelling Langguage (UML) untuk proses logika sistem. Dalam penelitian ini 

hanya empat tipe diagram yang akan dilakukan yaitu Use Case Diagram, activity 

diagram ,Sequence Diagram , dan Class Diagram. 

3.5 Tahap Implementasi dan Pengujian 

3.5.1 Implementasi  

Pada tahap implementasi akan dilakukan pembuatan modul – modul yang 

telah dirancang sebelumnya dengan menggunakan bahasa pemrograman. Untuk 
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melakukan implementasi dibutuhkan perangkat lunak (software) dan perangkat 

keras (hardware).  

3.5.2 Pengujian Sistem 

Pengujian merupakan tahapan dimana knowledge management system 

dijalankan. Tahap pengujian diperlukan untuk menjadi ukuran bahwa sistem dapat 

dijalankan sesuai dengan tujuan. Pengujian yang dilakukan pada sistem ini adalah 

menggunakan model pengujian Black Box dan User Acceptance Test. Pengujian 

Black Box berfokus pada serangkaian kondisi input yang seluruhnya 

menggambarkan fungsionalitas sistem yang dibuat. Sedangkan pengujian 

menggunakan User Acceptance Test dilakukan dengan membuat angket yang 

didalamnya berisi pertanyaan seputar tingkat kepuasan user terhadap Knowledge 

Management System yang akan dibangun. 

3.6 Penulisan Laporan 

 Tahapan ini berisikan tentang intisari penelitian ini dan hasil yang 

didapatkan dari penerapan knowledge management sistem pada sistem 

penjadwalan pustaka keliling serta berisikan hal-hal yang disarankan penulis bagi 

pembaca untuk melakukan pengembangan terhadap penelitian ini kedeapannya. 


